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Pendahuluan 
 Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Bea dan Cukai Jakarta merupakan instansi 

pemerintahan di bidang kepabeanan dan cukai yang berada di bawah naungan Kementerian 
Keuangan Republik Indonesia. Direktorat Jenderal Bea dan Cukai merupakan unsur terpenting 
dalam mengatur permasalahan mengenai pajak dan kepabeanan yang ada di Indonesia (Julianto, 
2014). Direktorat Jenderal Bea dan Cukai memiliki peran yang penting dalam perekonomian 
nasional untuk melindungi masyarakat dari dampak ekonomi global dan memudahkan para 
pelaku industri dalam mengembangkan usahanya sehingga perekonomian negara dapat 
meningkat (Gumilar et al., 2015). 

Struktur organisasi Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Bea dan Cukai Jakarta terbagi 

menjadi beberapa bidang tertentu yang disesuaikan dengan kompetensi masing-masing staf ahli 

dan diatur dalam Peraturan Menteri Keuangan Nomor: 74/PMK.01/2009. Adapun bidang-bidang 

tersebut adalah bagian umum, bidang kepabeanan dan cukai, bidang fasilitas kepabeanan, bidang 

penindakan dan penyidikan, bidang kepatuhan internal, dan bidang audit. Setiap bagian atau 
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Kemampuan diri pegawai dalam menghadapi kondisi yang sulit dan 
menyesuaikan diri terhadap situasi yang tidak dapat diprediksi atau 
berubah-ubah sangat membutuhkan kemampuan koping. Individu 
dengan kemampuan coping yang tinggi akan mampu melihat perubahan 
sebagai tantangan dan mampu beradaptasi dengan perubahan yang 
ada. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan coping 
pegawai Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Bea dan Cukai Jakarta. 
Adapun upaya peningkatan resiliensi dilakukan menggunakan metode 
psikoedukasi dengan pendekatan psikologi positif. Psikoedukasi 
dilakukan menggunakan leaflet. Tujuan kegiatan ini untuk mengedukasi 
pegawai Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Bea dan Cukai Jakarta 
dalam menghadapi situasi kerja yang berubah-ubah dengan 
mengupayakan kondisi sehat fisik, mental, sosial, dan spiritual agar 
dapat bekerja secara optimal. Sampel penelitian ini adalah 18 orang 
pegawai Bagian Umum Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Bea dan 
Cukai Jakarta. Adapun evaluasi dari kegiatan psikoedukasi ini 
dilakukan melalui survey online dengan  menggunakan Google Form. 
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bidang dipimpin oleh kepala bagian, kepala bidang, dan kepala subbagian dalam menjalankan 

tugas dan fungsinya masing-masing. 

Sistem dan prosedur di lingkungan instansi bea dan cukai dikenal secara umum sebagai 

teknik perdagangan internasional, sedangkan kebijakan-kebijakan yang dibuat berasal dari 

peraturan-peraturan instansi terkait, seperti Kementerian Perdagangan, Kementerian Kesehatan, 

Kementerian Pertanian, Kementerian Kebudayaan, Kementerian Pertahanan, Kementerian 

Informasi, Kejaksaan Agung dan sebagainya (Albram, 2016). Hal tersebut membuktikan bahwa 

sistem kerja instansi bea dan cukai sangat kompleks.  

Instansi bea dan cukai beroperasi dalam lingkungan yang kompleks dan senantiasa berubah 

dari waktu ke waktu dikarenakan berhadapan dengan perkembangan/pembangunan ekonomi 

baik pemenuhan kewajiban regional, nasional, maupun internasional (Mahmud et al., 2022). 

Lebih lanjut Mahmud menjelaskan lebih lanjut bahwa saat ini layanan publik kepabeanan 

membutuhkan perubahan untuk menyesuaikan diri dengan dinamika logistik perdagangan 

internasional dan beradaptasi dengan tuntutan perekonomian global yang semakin jelas  

(Mahmud et al., 2022). Tuntutan perekonomian global tersebut diantaranya administrasi pabean 

yang modern, bertanggung jawab melindungi dan mewakili pemerintah di perbatasan dan 

pelabuhan negara, serta tuntutan tenaga kerja yang profesional dan keberadaan teknologi yang 

memadai (de Wulf, 2005 dalam Mahmud et al., 2022).  

Dalam perspektif psikologi perkembangan, masa dewasa bukanlah periode statis, 

melainkan fase di mana individu terus mengalami perubahan dan pengembangan diri, terutama 

dalam konteks pekerjaan. Individu di usia dewasa dan produktif melalui tahap eksplorasi, 

penetapan, pemeliharaan, hingga pensiun, di mana kemampuan untuk beradaptasi (career 

adaptability) menjadi modal utama (Chen et al, 2020). Sementara itu, teori perkembangan 

psikososial Erikson menempatkan masa dewasa sebagai periode krusial untuk 

mencapai generativity (produktivitas dan kepedulian terhadap generasi berikutnya) 

versus stagnation. Dalam konteks ini, tuntutan pekerjaan yang tinggi dan perubahan konstan 

dapat dilihat sebagai tantangan perkembangan yang jika dihadapi dengan sukses akan 

menghasilkan rasa kompetensi dan kontribusi (Mokalu & Boangmanalu, 2021). Sebaliknya, jika 

gagal, dapat memicu stagnasi, kelelahan, dan stres kronis. 

Dalam menghadapi tantangan di era disrupsi 4.0 dibutuhkan strategi yang efektif, efisien, 

dan tepat sasaran. Tentunya strategi yang efektif, efisien, dan tepat sasaran tersebut 
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membutuhkan penanganan secara utuh dan menyeluruh untuk menyiapkan SDM yang inovatif, 

kreatif, dan berdaya saing tinggi. Salah satu upaya yang dilakukan oleh Kementerian Keuangan 

Republik Indonesia dalam pembangunan SDM yaitu melakukan perubahan sistem untuk 

menyesuaikan sistem dan prosedur organisasi dalam mengantisipasi ancaman dan peluang faktor 

eksternal yang akan terjadi (Hartati, 2020). Hartati menjelaskan lebih lanjut bahwa tujuan 

perubahan sistem tersebut dilakukan agar kementerian keuangan republik indonesia mampu 

beradaptasi dengan perubahan yang terjadi (adaptability) (Hartati, 2020). 

Perubahan aturan yang terjadi akan mempengaruhi sistem dan prosedur kerja di lingkungan 

Direktorat Jenderal Bea dan Cukai, salah satunya yaitu Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Bea 

dan Cukai Jakarta. Perubahan sistem atau aturan yang tidak dapat diprediksi menyebabkan para 

pegawai di Kantor Wilayah Bea dan Cukai dituntut untuk adaptasi secara cepat untuk 

menyesuaikan pekerjaan yang dilakukan dengan aturan yang baru. Sejalan dengan hal tersebut, 

Julianto (2014) mengungkapkan bahwa para pegawai Direktorat Jenderal Bea dan Cukai 

berstatus sebagai unsur aparatur negara yang dituntut untuk harus mengikuti berbagai prosedur 

dan aturan yang berlaku di wilayah Direktorat Jenderal Bea dan Cukai dan Kementerian 

Keuangan. 

Tuntutan yang semakin tinggi akan menimbulkan tekanan-tekanan bagi para pegawai di 
lingkungan kerja (Rizkiyani & Saragih, 2012). Lebih lanjut dijelaskan bahwa tekanan yang 
timbul terus-menerus akan menjadi sumber stress di lingkungan kerja (Rizkiyani & Saragih, 
2012). Setiap individu akan memberikan respon yang berbeda terhadap stress yang muncul 
sesuai dengan kemampuan penyesuaian diri masing-masing individu (Willda et al., 2016). 
Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa pegawai Kantor Wilayah Direktorat Jenderal 
Bea dan Cukai Jakarta memerlukan ketahanan dan proses penyesuaian diri yang baik untuk 
menghadapi perubahan yang terus-menerus dalam tuntutan pekerjaannya di sektor perekonomian 
global. 

Kemampuan individu dalam mengatasi setiap kesulitan dan penyesuaian diri dari sebuah 
perubahan atau situasi yang tidak dapat diprediksi disebut dengan resiliensi (Mc Eween, 2011). 
Penelitian lain mengungkapkan bahwa ketahanan pegawai atau resiliensi pegawai merupakan 
kemampuan pegawai untuk bangkit dari kemunduran dengan tetap efektif dalam menghadapi 
berbagai tuntutan kerja yang berat dan keadaan yang sulit serta tumbuh lebih kuat dalam 
menjalani proses yang ada (Cooper et al., 2014). 
Individu dengan resiliensi yang tinggi dapat melihat perubahan sebagai suatu tantangan sehingga 
mampu beradaptasi terhadap perubahan yang ada (Astika & Saptoto, 2016). Penelitian lain juga 
mengungkapkan bahwa pegawai dengan kemampuan resiliensi yang baik akan mampu merespon 
kesulitan yang ada dengan positif dan kompeten untuk keberlangsungan hidup organisasi dalam 
jangka waktu yang panjang (Wang et al., 2014). 
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Resiliensi dapat ditingkatkan melalui pelatihan Spiritual Emotional Freedom Technique 
(SEFT) atau Emotional Freedom Technique (EFT) yang bertujuan memanajemen emosi dan 
mengembangkan proses adaptasi sesuai kepribadian agar menjadi lebih mandiri dan asertif, 
pelatihan mindfulness (mindfulness-based intervention) untuk membantu individu dalam 
merepresentasikan pengalaman diri melalui pikiran, perasaan, dan sensasi agar mampu bekerja 
lebih fleksibel, serta pelatihan menulis diary bersyukur (Jembarwati, 2020). Peningkatan 
resiliensi juga dapat dilakukan menggunakan metode psikoedukasi melalui poster dan seminar 
(Moningka & Soewastika, 2022). 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa para pegawai Kantor Wilayah 
Direktorat Jenderal Bea dan Cukai Jakarta perlu memiliki ketahanan diri yang baik dalam 
menghadapi tuntutan dan tantangan pekerjaan yang ada di sektor perekonomian global. Oleh 
karena itu, diperlukan upaya peningkatan resiliensi dalam diri pegawai Kantor Wilayah 
Direktorat Jenderal Bea dan Cukai Jakarta agar para pegawai mampu merespon dan menghadapi 
situasi kerja yang ada secara positif sehingga sumber daya yang ada dapat bekerja secara 
optimal. Upaya peningkatan resiliensi dalam kegiatan ini dilakukan menggunakan metode 
psikoedukasi untuk mengedukasi para pegawai dalam merespon dan menghadapi situasi kerja 
yang ada. 
Metodologi  

Pelaksanaan kegiatan ini melibatkan akademisi dari perguruan tinggi Universitas Sriwijaya 
dan pegawai Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Bea dan Cukai Jakarta. Metode yang 
digunakan dalam kegiatan ini yaitu psikoedukasi dengan pendekatan psikologi positif, dimana 
informasi yang diberikan berfokus pada potensi atau kekuatan manusia dan bagaimana manusia 
dapat berguna serta mencapai kesuksesan (Moningka & Soewastika, 2022). Psikoedukasi yang 
dilakukan menggunakan lembar leaflet. Leaflet dibagikan kepada 18 orang pegawai Bagian 
Umum Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Bea dan Cukai Jakarta dan dipasang pada papan 
informasi atau mading kantor yang terletak di lantai 2.  

Program psikoedukasi dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu: 
1. Tahap 1 yaitu melakukan asesmen untuk mengetahui permasalahan yang dihadapi oleh 

pegawai Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Bea dan Cukai Jakarta. Proses asesmen 
dilakukan melalui observasi dan wawancara. Observasi dilakukan pada tanggal 06 - 26 Juni 
2023. Selain observasi, peneliti juga melakukan wawancara terstruktur kepada stakeholder 
dan beberapa pegawai Bagian Umum Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Bea dan Cukai 
Jakarta pada tanggal 14 - 23 Juni 2023. Wawancara terstruktur dilakukan dengan 
menggunakan pedoman wawancara yang telah disusun sebelumnya. Setelah proses asesmen 
dilaksanakan, peneliti kemudian menyusun kesimpulan mengenai asesmen dan menentukan 
permasalahan yang dihadapi oleh pegawai Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Bea dan 
Cukai Jakarta. 

2. Tahap 2 yaitu melakukan diskusi dengan pihak Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Bea dan 
Cukai Jakarta mengenai topik/tema yang akan dilakukan. Pada tahap ini dilakukan 
pertemuan antara perwakilan Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Bea dan Cukai Jakarta dan 
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pihak Universitas Sriwijaya untuk memaparkan jenis permasalahan yang ditemukan, 
mendiskusikan jenis intervensi yang akan dilakukan, dan pembahasan topik intervensi yang 
akan dilaksanakan. 

3. Tahap 3 yaitu peneliti mendiskusikan format psikoedukasi kepada dosen pembimbing, jenis 
informasi yang akan diberikan, sistem penulisan, dan isi materi psikoedukasi. Pada tahap ini, 
dosen pembimbing akan memberikan feedback mengenai isi materi dan peneliti akan 
melakukan revisi. Setelah disetujui, kemudian peneliti merancang design leaflet. 

4. Tahap 4 yaitu peneliti menunjukkan rancangan design leaflet yang akan dicetak kepada 
kepala subbagian kepegawaian dan beberapa pegawai Kantor Wilayah Direktorat Jenderal 
Bea dan Cukai Jakarta untuk memperoleh feedback. Setelah disetujui, leaflet kemudian 
dicetak, dibagikan kepada pegawai, dan dipasang di papan informasi atau mading Kantor 
Wilayah Direktorat Jenderal Bea dan Cukai Jakarta. 

Evaluasi intervensi dilakukan dengan menyebar survey online melalui platform Google Form. 
Survey berisi pernyataan menggunakan skala likert yaitu Sangat Tidak Setuju (STS), Tidak 
Setuju (TS), Kurang Setuju (KS), Setuju (S), dan Sangat Setuju (SS). Peneliti membuat beberapa 
pernyataan berdasarkan tujuan psikoedukasi yang dimuat dalam Australian Institute of 
Professional Counsellors (2014) yaitu: 

1. Information transfer, yaitu memberikan informasi yang berkaitan dengan gejala, penyebab, 
serta konsep penyembuhan mengenai isu psikologis tertentu kepada masyarakat, klien, 
ataupun keluarga klien. 

2. Emotional discharge, yaitu membantu individu yang mengalami masalah psikologis untuk 
menghadapi permasalahan yang ada dengan melepaskan rasa frustasi dan emosi akibat tidak 
mengetahui apa atau bagaimana cara menangani isu psikologis. 

3. Support of a medication or other treatment, yaitu mendukung individu yang mengalami 
permasalah psikologis. 

4. Assistance toward self-help, yaitu edukasi yang diberikan dapat bermanfaat dalam 
membantu individu untuk memahami dan menghadapi permasalahan psikologis yang tepat. 

Hasil dan Pembahasan 
Pengabdian kepada masyarakat ini diintegrasikan dalam program magang reguler 

Kementerian Keuangan Republik Indonesia dan program Praktik Kerja Lapangan (PKL) 
Program Studi Psikologi Universitas Sriwijaya yang dilaksanakan secara luring. Permasalahan 
diidentifikasikan berdasarkan data hasil observasi dan wawancara dengan stakeholder dan 
pegawai Bagian Umum Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Bea dan Cukai Jakarta.  
Berdasarkan proses asesmen diperoleh informasi bahwa Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Bea 
dan Cukai Jakarta memiliki lingkungan kerja yang bersih dan nyaman, pola interaksi yang positif 
dan saling mendukung, serta menganut sistem kerja semi militer dan satu korsa, dimana 
keputusan pemimpin menjadi hal yang mutlak untuk mencapai kesatuan suara. Selain itu, 
Wilayah Direktorat Jenderal Bea dan Cukai Jakarta senantiasa melakukan upaya dalam 
meningkatkan kinerja pegawai, baik melalui evaluasi kinerja dan pelatihan kerja bagi para 
pegawai. Hasil wawancara mengungkapkan bahwa tantangan kerja yang dihadapi oleh para 
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pegawai Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Bea dan Cukai Jakarta adalah perubahan yang tidak 
dapat diprediksi dalam hal perubahan aturan dari pusat. Perubahan aturan tersebut menuntut para 
pegawai untuk memiliki sikap adaptasi yang tinggi dan resiliensi yang baik agar dapat bekerja 
secara optimal. 

Psikoedukasi merupakan intervensi umum dalam bidang psikologi untuk memberikan 
informasi dengan topik tertentu agar masyarakat memiliki kemampuan coping mechanism atau 
kemampuan menghadapi tekanan yang dialami (Moningka & Soewastika, 2022). Psikoedukasi 
dilakukan menggunakan leaflet. Leaflet merupakan media cetak berbentuk selembaran yang 
berisi informasi tertentu atau pesan-pesan kesehatan yang dapat dilipat (Jatmika et al., 2019). 

Psikoedukasi dilakukan secara luring melalui leaflet. Leaflet yang dirancang berisi hal-hal 
praktis yang dapat dilakukan oleh para pegawai Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Bea dan 
Cukai Jakarta dalam menghadapi situasi kerja yang berubah-ubah dan tidak dapat diprediksi agar 
dapat sehat optimal secara fisik, mental, spiritual, dan sosial. Adapun materi tersebut merupakan 
hasil modifikasi dari strategi-strategi penguatan resiliensi personal kerja yang dimuat dalam 
penelitian Soichatun (2014) dengan unsur kesehatan fisik dalam aspek resiliensi yang 
dikemukakan oleh Mc Eween (2011). Peneliti juga mencantumkan link evaluasi pada leaflet.  
Leaflet dibagikan kepada 18 orang pegawai Bagian Umum. Selain itu, leaflet juga dipasang pada 
papan informasi atau mading Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Bea dan Cukai Jakarta. 
Pemasangan leaflet pada papan informasi bertujuan untuk memperluas cakupan psikoedukasi, 
sehingga pegawai Kantor Wilayah Bea dan Cukai Jakarta yang membaca papan informasi akan 
dapat membaca dan teredukasi mengenai hal-hal yang dapat dilakukan dalam mengupayakan 
hidup sehat secara fisik, mental, spiritual, dan sosial dalam menghadapi situasi kerja yang 
berubah-ubah. 

Tahap evaluasi dilakukan dengan meminta kesediaan para pegawai untuk mengisi link 
Google Form yang tercantum pada lembar akhir leaflet. Terdapat 5 pernyataan yang harus diisi 
yaitu: (1) Informasi yang diberikan sangat bermanfaat., (2) Informasi yang diberikan mudah 
dilakukan dalam kehidupan sehari-hari., (3) Informasi yang diberikan dapat membantu saya 
untuk mengupayakan kondisi fisik dan mental yang sehat., (4) Informasi yang diberikan dapat 
mendukung saya untuk hidup sehat., (5) Informasi yang diberikan dapat memberikan insight 
untuk saya dalam menghadapi situasi kerja yang tidak dapat diprediksi. Adapun hasil survey 
yang dilakukan sebagai berikut. 
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Tabel I. 

Hasil evaluasi kegiatan psikoedukasi melalui survey online 

Pernyataan Persentase Hasil Survey 

  
Sangat 
Tidak 
Setuju 

Tidak 
Setuju 

Kurang 
Setuju 

Setuju 
  

Sangat 
Setuju 

Informasi yang 
diberikan sangat 
bermanfaat. 0 0 0 6,7% 93,3% 

Informasi yang 
diberikan mudah 
dilakukan dalam 
kehidupan sehari-
hari. 0 0 0 13,3% 86,7% 

Informasi yang 
diberikan dapat 
membantu saya 
untuk 
mengupayakan 
kondisi fisik dan 
mental yang sehat. 0 0 0 6,7% 93,3% 

Informasi yang 
diberikan dapat 
mendukung saya 
untuk hidup sehat. 0 0 0 6,7% 93,3% 

Informasi yang 
diberikan dapat 
memberikan insight 
untuk saya dalam 
menghadapi situasi 
kerja yang tidak 
dapat diprediksi. 0 0 0 13,3% 86,7% 
  

Berdasarkan hasil survey tersebut, dapat disimpulkan bahwa tujuan dari psikoedukasi yang 
dilakukan melalui leaflet tercapai. Hal tersebut dibuktikan melalui penilaian seluruh responden 
bahwa informasi yang diberikan bermanfaat, dapat dilakukan dalam kehidupan sehari-hari, dapat 
mengupayakan kesehatan fisik dan mental, dan mampu membantu para pegawai dalam 
menghadapi situasi kerja yang berubah-ubah dan tidak dapat diprediksi. Hal tersebut sejalan 
dengan hasil penelitian Moningka et al (2022) bahwa tujuan psikoedukasi adalah membantu 
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individu untuk dapat meningkatkan kemampuan diri dalam menghadapi tekanan dan tantangan 
yang dialami. 

Melalui psikoedukasi melalui leaflet yang dibagikan, para pegawai Kantor Wilayah 
Direktorat Jenderal Bea dan Cukai Jakarta memiliki pemahaman bahwa sehat merupakan hal 
yang kompleks antara fisik, mental, spiritual, dan sosial, serta upaya menjaga kesehatan fisik dan 
mental di lingkungan kerja. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Rusli, Nio, Akbar, dan 
Nurmina (2020) yang mengungkapkan bahwa psikoedukasi dapat memberikan pengetahuan, 
pemahaman, dan pengalaman kepada individu atau kelompok mengenai strategi mengatasi hal 
tertentu. 
Kesimpulan 

Upaya peningkatan resiliensi menggunakan metode psikoedukasi yang dilakukan kepada 
para pegawai Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Bea dan Cukai Jakarta dilakukan sesuai 
dengan kebutuhan para pegawai melalui hasil asesmen dan diskusi dengan pihak terkait. Hasil 
evaluasi menunjukkan bahwa pegawai Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Bea dan Cukai 
Jakarta memberikan feedback yang positif karena merasa bahwa psikoedukasi yang dilakukan 
sangat bermanfaat dan dapat membantu para pegawai dalam menjaga kesehatan fisik dan mental 
dalam menghadapi situasi kerja yang terus berubah. Harapan dari kegiatan psikoedukasi ini 
adalah para pegawai dapat melaksanakan hal-hal praktis yang terdapat dalam leaflet sebagai 
upaya menjaga kesehatan fisik, mental, spiritual, dan sosial agar mampu menghadapi situasi 
kerja yang berubah-ubah. Untuk menunjang kemampuan resiliensi yang optimal dan berdampak 
berkepanjangan, selanjutnya instansi dapat mengadakan pelatihan resiliensi kepada seluruh 
pegawai Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Bea dan Cukai Jakarta. 

Ucapan Terima Kasih  
Terima kasih kepada Kementerian Keuangan Republik Indonesia yang telah mengadakan 

program magang reguler dan kepada Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Bea dan Cukai Jakarta 
yang telah memfasilitasi pelaksanaan kegiatan dalam kegiatan ini. Terima kasih juga kepada 
dosen pembimbing, stakeholder, dan seluruh pegawai Bagian Umum Kantor Wilayah Direktorat 
Jenderal Bea dan Cukai Jakarta yang telah memberikan dukungan dan arahan kepada peneliti 
sehingga kegiatan ini dapat terlaksana dengan baik 
 
Pernyataan Penggunaan AI 

Penulis tidak menggunakan Artificial Inteligence dalam karya tulis ini.  
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